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 ABSTRAK 

SURATMAN, 2022. Peranan Informasi Akuntansi Manajemen 

Terhadap Pengambilan Keputusan Investasi Jangka Panjang Pada PT. 

Perkebunan Nusantara XIV (Persero) PG. Camming Kabupaten Bone, 

Skripsi Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing I Muryani dan 

Pembimbing II Mukminati. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan informasi akuntansi 

manajemen terhadap pengambilan keputusan investasi jangka panjang pada PT. 

Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Pabrik Gula Camming Kabupaten Bone. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Metode Penelitian Kualitatif. Data yang 

diolah merupakan hasil wawancara langsung dengan kepala bagian akuntansi 

dan keuangan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dimana penulis melihat 

langsung keadaan dilapangan.  

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa PTPN XIV (Persero) PG. 

Camming telah menerapkan informasi akuntansi manajemen dalam proses 

pengambilan keputusan mengenai pengadaan investasi jangka panjang. Dalam 

hal ini informasi akuntansi diferensial berperan dalam proses pengambilan 

keputusan mengenai investasi jangka panjang khususnya pada saat 

pengambilan keputusan pengadaan aktiva tetap untuk membeli atau menyewa 

kendaraan. 

 

Kata Kunci : Informasi Akuntansi Manajemen, Pengambilan keputusan, 

Investasi jangka panjang. 
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ABSTRACT 

SURATMAN, 2022. The Role of Management Accounting Information 

on Long-Term Investment Decision Making at PT. Perkebunan Nusantara 

XIV (Persero) PG. Camming, Bone Regency, Thesis of Accounting Study 

Program, Faculty of Economics and Business, University of 

Muhammadiyah Makassar. Supervised by Muyani and Mukminati. 

This study aims to determine the role of management accounting 

information on long- term investment decision making at PT. Perkebunan 

Nusantara XIV (Persero) Pabrik Gula Camming, Bone Regency. The type of 

research used is the quality research method. The processed data is the result of 

direct interviews with the head of the accounting and finace department. Data 

collection methods used in this study were observation, interviews, and 

documentation in which the authors saw firsthand the situation in the field. 

The result of this study indicate that PTPN XIV (Persero) PG. Camming 

has applied management accounting information in the decision-making procce s 

regarding the procurement of long-term investment. In this case, diffential 

accounting information plays a role in the decision-making prosses regarding 

long-term investments, especially when making decisions on the procurement of 

fixed assets to buy orrent a vehicle. 

 

 

Keywords : Management Accounting Information, Decision Making, Long-term 

Investment.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan, teknologi, sosial, politik, serta nilai budaya 

mengalami perubahaan pada saat ini. Hal tersebut juga merupakan kekuatan 

yang mendorong menciptakan persaingan perusahaan yang semakin tajam. 

Untuk menghadapi perubahan-perubahan yang ada, maka perusahaan 

membutuhkan suatu sistem perencanaan manajemen yang efektif dan 

terpadu dengan menggunakan informasi yang dimiliki oleh perusahaan.  

Menghadapi persaingan membutuhkan suatu sistem perencanaan 

yang terpadu untuk mengambil sebuah keputusan. Dengan kebijakan yang 

matang, maka pesentase keberhasilan lebih tinggi. Maka dari itu sebelum 

melakukan aktivitasnya, terlebih dahulu sebaiknya perusahaan membuat 

perencanaan kegiatan yang hendak dilaksanakan sehingga perusahaan 

mempunyai pedoman kerja dan dapat mencapai keuntungan yang maksimal.  

Informasi merupakan hal yang wajib didapatkan di era Globalisasi 

sekarang ini. Dalam penelitian Ardilla, Ernawati, & Rizal pada tahun 2019 

menyatakan bahwa informasi akuntansi manajemen sangat dibutuhkan untuk 

organisasi dalam mengatasi ketidakpastian. Segala sesuatu akan lebih 

berhasil apabila direncanakan dengan teliti dan matang. Oleh karena itu 

sebelum suatu perusahaan melaksanakan aktivitas, sebaiknya perusahaan 

terlebih dahulu membuat perencanaan kegiatan yang akan dilaksanakan 

agar suatu perusahaan mempunyai aturan kerja agar dapat mencapai 

keuntungan yang besar. 



2 
 

 
 

Salah satu fungsi penting dalam proses manajemen adalah 

pengambilan keputusan. Dalam pengambilan keputusan, manajer 

dihadapkan pada pemilihan berbagai macam alternatif keputusan. Untuk 

memutuskan alternatif yang harus dipilih, manajer menghadapi 

ketidakpastian. Salah satu informasi penting yang biasanya diperlukan 

sebagai dasar perencanaandan pengambilan keputusan adalah informasi 

akuntansi diferensial (Muhammad Wahyuddin, Basri Modding, Julianty Sidik 

Tjan, 2021). Dalam pengambilan keputusan jangka panjang, informasi 

akuntansi diferensial bermanfaat dalam pengambilan keputusan investasi.  

Ardila, Ermawati, & Rizal (2019) melakukan penelitian dengan judul 

Peranan Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Pengambilan Keputusan 

Investasi Jangka Panjang Di Kantor Royal Regency Lumajang. Hasil 

penelitian menunjukkan Royal Regency telah menerapkan informasi 

akuntansi manajemen dalam proses pengambilan keputusan mengenai 

investasi jangka panjang. Dalam hal ini informasi akuntansi differensial 

berperan dalam proses pengambilan keputusan investasi jangka panjang 

khususnya pada saat pengambilan keputusan untuk membeli atau menyewa 

aktiva tetap. Sebaiknya pimpinan perusahaan, lebih berhati-hati dalam 

melakukan biaya relevan dan lebih baik menggunakan informasi akuntansi 

differensial dalam mengambil alternatif untuk membuat keputusan. 

Penelitian Santi (2013) “Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

Dalam Pengambilan Keputusan Investasi Pada PT. Bank Sulut Cabang 

Marina Plaza” yang menghasilkan temuan bahwa informasi akuntansi 

manajemen pada PT Bank Sulut Cabang Marina Plaza dapat digunakan 

untuk menganalisis penganggaran modal sebagai alat pengambilan 
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keputusan untuk menyewa atau membeli biaya tetap. Hasil penelitian 

diketahui bahwa perusahaan memilih alternatif gedung lebih menguntungkan 

apabila disewa. Hal ini dapat dilihat apabila perusahaan membeli gedung, 

maka perusahaan akan mengalami kerugian yang lebih besar dimana biaya 

pemeliharaan, asuransi dan biaya tak terduga lainnya akan menjadi 

tanggungan perusahaan yang nanti berpengaruh pada laba perusahaan. 

Perbedaan dari kedua penelitian yang saya jelaskan di atas dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu dari segi lokasi penelitian dan waktu 

penelitian. Baik penelitian yang dilakukan oleh Ardila, Ermawati, & Rizal pada 

tahun 2019, dan juga penelitian yang dilakukan oleh Santi pada tahun 2013. 

PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Pabrik Gula Camming, 

Desa Wanuawaru, Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. PT. Perkebunnan 

Nusantara XIV (Persero) Pabrik Gula Camming ini merupakan sebuah 

perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur. Penerapan informasi 

akuntansi manajemen terhadap pengambilan keputusan investasi jangka 

panjang sangat berpengaruh secara signifikan pada keberhasilan produksi 

perusahaan. Berdasarkan kasus lapangan pada tempat penelitian yang di 

teliti, dimana perusahaan ini lebih memilih membeli kendaraan daripada 

menyewa. Sehingga peneliti ingin mengetahui apakah informasi akuntansi 

manajemen menjadi dasar pertimbangan PT. Perkebunan Nusantara XIV 

(Persero) Pabrik Gula Camming untuk membeli kendaraan daripada 

menyewa. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis akan melakukan 

penelitian dengan memilih judul: “ Peranan Informasi Akuntansi 

Manajemen Dalam Pengambilan Keputusan Investasi Jangka Panjang 
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pada PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) PG. Camming ”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana peranan informasi akuntansi 

manajemen dalam pengambilan keputusan investasi jangka panjang 

(membeli atau menyewa kendaraan) pada PT. Perkebunan Nusantara XIV 

(Persero) PG. Camming ?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

peranan informasi akuntansi manajemen pada PT. Perkebunan Nusantara 

XIV (Persero) PG. Camming  dalam pengambilan keputusan terhadap 

investasi jangka panjang khususnya pada pengadaan kendaraan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari berbagai 

aspek teoritis maupun praktis, adapun manfaat yang ingin dicapai yaitu 

sebagai berikut: 

1. Manfat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep atau 

teori yang mendorong perkembangan ilmu pengetahuan di bidang 

ekonomi terutama dalam hal informasi akuntansi manajemen dan juga 

pengambilan keputusan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis,  
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Penelitian ini bermanfaat untuk menambah dan memperluas 

wawasan penulis mengenai informasi akuntansi manajemen dalam 

proses pengambilan keputusan investasi jangka panjang pada PT 

Perkebunan Nusantara XIV (Persero) PG. Camming. 

b. Bagi Perusahaan,  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dimasa yang akan datang bagi pihak manajemen 

perusahaan untuk mengetahui tentang penerapan informasi 

akuntansi manajemen dalam pengambilan keputusan investasi 

jangka panjang. 

c. Bagi Pembaca,  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

masukan dan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya mengenai penerapan informasi manajemen dalam 

pengambilan keputusan investasi jangka Panjang serta dapat 

dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.   
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  BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Biaya  

1.1 Pengertian Biaya 

Konsep biaya berkembang sesuai kebutuhan akuntansi dan 

ekonomi. Dalam bidang akuntansi telah mendefinisikan biaya sebagai 

nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan hingga memperoleh manfaat. 

Istilah biaya digunakan sebagai persamaan dari beban. Beban dapat 

diartikan sebagai arus keluar terukur dari barang atau jasa yang 

kemudian dibandingkan dengan pendapatan untuk menentukan 

perbedaan antara biaya dan beban. Karena aktiva bersih tidak 

terpengaruh, tidak ada beban yang diakui. Sumber daya perusahaan 

hanya diubah dari kas menjadi persediaan. Persediaan tersebut dibeli 

dengan biaya yang telah di tetapkan, tetapi belum menjadi beban (Ulil 

Amrin: 2019) 

Ketika perusahaan kemudian menjual persediaan tersebut yang 

sudah diolah menjadi barang jadi, biaya dari persediaan dibukukan 

sebagai beban di laporan laba rugi. Setiap beban adalah biaya, tetapi 

tidak setiap biaya adalah beban. Dibawah ini dipaparkan beberapa 

pengertian biaya dan beban menurut para ahli untuk lebih memahami 

perbedaannya (Ulil Amrin: 2019). 

Menurut Mulyadi (2012: 8) “Dalam artian luas biaya ialah 

pengorbanan sumber ekonomis, yang diukur dalam satuan uang, yang 

terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan 
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tertentu. Dalam arti sempit diartikan sebagai pengorbanan sumber 

ekonomi untuk memperoleh aktiva”. Dari pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi 

berupa kas yang dapat diukur dalam satuan moneter uang, merupakan 

hal yang terjadi atau potensial yang ada serta pengorbanan tersebut 

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu dimasa yang akan datang 

dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan.  

Selanjutnya menurut Rahmawati (2012: 1) mengemukakan 

pengertian biaya: ” Cost (harga pokok) adalah semua biaya yang telah 

dikeluarkan dan dianggap masih akan memberi manfaat (benefit) dimasa 

yang akan datang, dicatat dalam neraca expense (Biaya) adalah semua 

biaya yang sudah dikeluarkan untuk menghasilkan prestasi dan dianggap 

tidak akan memberikan manfaat (benefit) di masa yang akan datang, 

dicatat dalam perkiraan rugi laba ”. 

Witjaksono (2013: 3) menyatakan bahwa: “Cost dapat dikaitkan 

atau dihubungkan dengan manfaat sesuai prinsip matching (dapat saling 

ditanding) antara pengorbanan dengan manfaat.” 

1.2 Biaya Relevan  

Krismiaji, (2012: 206) “Menyatakan bahwa biaya relevan adalah 

biaya masa yang akan datang (future cost) yang berbeda besarnya pada 

berbagai alternatif. Seluruh keputusan berhubungan dengan masa yang 

akan datang, oleh karena itu hanya biaya masa mendatang saja yang 

relevan bagi sebuah keputusan”. 

1.3 Pengertian Biaya Diferensial 
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Informasi akuntansi diferensial adalah salah satu jenis informasi 

yang dibutuhkan oleh manajemen sebagai dasar perencanaan dan 

pengambilan keputusan. Manajemen membutuhkan informasi akuntansi 

deferensial untuk membantu dalam pengambilan keputusan dalam hal ini 

yaitu pengadaan kendaraan. Informasi akuntansi diferensial merupakan 

informasi akuntansi yang relevan dan berhubungan dengan pemilihan 

alternatif dimana didalamnya menyangkut pendapatan, biaya dan laba 

defernsial (Ulil Amrin: 2019). 

Menurut Samryn (2012: 324) mengemukakan pengertian biaya 

difrerensial sebagai berikut: “Biaya diferensial (diferential cost) ialah 

perbedaan atau selisih biaya antara dua alternatif atau lebih“. Untuk 

dapat disebut relevan, sebuah biaya tidak hanya berhubungan dengan 

masa yang akan datang, namun juga biaya tersebut harus berbeda dari 

satu alternatif ke alternatif lain. Jika biaya masa mendatang jumlahnya 

sama besar pada berbagai alternatif, maka biaya tersebut tidak memiliki 

dampak pada keputusan. Biaya jenis ini dikenal dengan istilah biaya tidak 

relevan. Kemampuan untuk mengidentifikasi biaya relevan dan biaya 

tidak relevan adalah sebuah keterampilan pembuatan keputusan yang 

sangat penting. 

Salah satu fungsi penting manajemen ialah perencanaan. Dalam 

perencanaan, mereka dihadapkan pada pengambilan keputusan yang 

menyangkut pemilihan berbagai macam alternatif. Untuk memutuskan 

alternatif yang harus dipilih, mereka seringkali dihadapkan dengan 

ketidakpastian. Oleh karena itu, manajemen memerlukan informasi yang 

dapat mengurangi ketidakpastian yang mereka hadapi, sehingga 
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memungkinkan mereka menentukan pilihan yang baik. Salah satu 

informasi penting yang biasanya diperlukan sebagai dasar perencanaan 

dan pengambilan keputusan adalah informasi akuntansi diferensial (Ulil 

Amrin: 2019). 

2. Informasi Akuntansi Manajemen  

2.1 Konsep Informasi Akuntansi Manajemen 

Informasi akuntansi manajemen dibutuhkan dan digunakan dalam 

semua lingkup manajemen. Informasi akuntansi manajemen membantu 

para manajer dalam menjalankan tugasnya dalam melakukan aktivitas 

perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan (Wala, Nangoi, 

& Walandouw: 2020). 

Supriyono (2015) menyatakan bahwa “sistem informasi akuntansi 

manajemen merupakan suatu perangkat manusia dan sumber-sumber 

modal dalam perusahaan/organisasi yang bertanggungawab untuk 

menghasilkan dan menyebarkan suatu informasi yang telah 

dipertimbangan dengan relevan dalam pembuatan keputusan 

manajemen”. 

Menurut Mowen, & Hansen (2014: 4) menyatakan “Sistem 

informasi akuntansi manajemen adalah sistem informasi yang 

menghasilkan (output) dengan menggunakan input dan memprosesnya 

untuk mencapai tujuan khusus manajemen”. 

Bayu (2014: 78) menyatakan bahwa “Informasi akuntansi 

manajemen dapat dihubungkan dengan obyek informasi (produk, 

departemen, aktivitas), alternatif yang akan dipilih, dan wewenang 
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manajer”. Oleh karena itu informasi akuntansi manajemen dibagi menjadi 

tiga tipe informasi: 

1. Informasi Akuntansi Penuh (Full Accounting Information)  

Informasi akuntansi penuh yang berisi informasi masa lalu 

bermanfaat untuk: pelaporan informasi keuangan kepada manajemen 

puncak dan pihak luar perusahaan, analisis kemampuan 

menghasilkan laba, dan penentuan harga jual. Informasi akuntansi 

penuh yang berisi informasi masa yang akan datang bermanfaat 

untuk: penyusunan program, penentuan harga jual normal, penentuan 

harga transfer, dan penentuan harga jual yang diatur oleh pemerintah.  

2. Informasi Akuntansi Diferensial (Differential Accounting Information)  

Merupakan taksiran perbedaan aktiva, pendapatan, dan biaya 

dalam alternatif tindakan yang lain. Informasi akuntansi diferensial 

mempunyai dua unsur pokok merupakan informasi masa yang akan 

datang dan berbeda di antara alternatif yang dihadapi oleh pengambil 

keputusan. Informasi akuntansi diferensial yang hanya bersangkutan 

dengan biaya disebut biaya diferensial (differential costs), yang hanya 

bersangkutan dengan pendapatan disebut dengan pendapatan 

diferensial (differential revenue), dan yang bersangkutan dengan 

aktiva disebut aktiva diferensial (differential assets). 

3. Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban (Responsibility Accounting 

Information)  

Merupakan informasi yang penting dalam proses 

pengendalian manajemen karena informasi tersebut menekankan 

hubungan antara informasi keuangan dengan manajer yang 
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bertanggungjawab terhadap perencanaan dan pelaksanaannya. 

Informasi akuntansi pertanggung-jawaban dengan demikian 

merupakan dasar untuk menganalisis kinerja manajer dan sekaligus 

untuk memotivasi para manajer dalam melaksanakan rencana 

mereka yang dituangkan dalam anggaran mereka masing-masing   

2.2 Manfaat Informasi Akuntansi Manajemen 

Mempelajari materi akuntansi manajemen juga takkan lepas dari 

manfaat yang didapat dari materi ini. Ada manfaat yang diperoleh 

perusahaan serta manfaat yang diperoleh manajer perusahaan serta oleh 

perusahaan secara keseluruhan (Ulil Amrin: 2019). 

2.2.1 Manfaat bagi manajer   

a. Peran akuntansi manajemen membantu penyusunan 

perencanaan yang efektif. Adanya akuntansi manajemen juga 

akan membantu proses pengawasan serta pengendalian.  

b. Tujuan akuntansi manajemen selanjutnya adalah sebagai 

acuan operasional atas usaha sehari-hari guna mendapat 

sistem kerja efektif serta efisien.  

c. Akuntansi manajemen akan mempermudah proses 

pengambilan keputusan terkait penyelesaian masalah 

operasional perusahaan.  

2.2.2 Manfaat bagi Perusahaan  

a. Menyediakan informasi keuangan relevan bagi perusahaan 

dalam pelaksanaan fungsi perencanaan.  

b. Makalah akuntansi manajemen sekaligus akan dapat 

menyediakan alat analisa yang bersifat kualitatif serta 
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kuantitatif. Informasi dalam bentuk laporan tertentu akan 

membantu manajemen perusahaan dalam mengambil 

keputusan masalah-masalah perusahaan. 

c. Akuntansi manajamen juga dapat digunakan sebagai bentuk 

umpan balik pada pihak manajemen perusahaan sehingga 

nantinya akan bermanfaat pada pemanfaatan sumber 

ekonomi perusahaan.  

d. Adanya akuntansi manajemen juga akan bermanfaat dalam 

menyediakan informasi guna menetapkan pelaporan 

pertanggungjawaban masing-masing unit kerja serta 

manajerial perusahaan.  

3. Pengambilan Keputusan 

3.1 Pengertian Pengambilan Keputusan 

Harold dan O'Donnel (2013: 15) menyatakan bahwa 

“Pengambilan keputusan adalah pemilihan diantara alternatif mengenai 

suatu cara bertindak yaitu inti dari perencanaan, suatu rencana tidak 

dapat dikatakan ada jika tidak ada keputusan, suatu sumber yang dapat 

dipercaya, petunjuk atau reputasi yang telah dibuat”.  

Menurut AF Stoner dan Hasan (2012: 9), “Keputusan adalah 

pemilihan di antara alternatif – alternatif”. Pengertian ini mengandung tiga 

unsur pengertian, yaitu:  

1) Ada pilihan atas dasar logika atau pertimbangan. 

2) Ada beberapa alternatif yang harus dan dipillih salah satu yang 

terbaik. 
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3) Ada tujuan yang ingin dicapai dan keputusan tersebut semakin 

mendekatkan pada tujuan tersebut.  

Sedangkan menurut Sinoem, & Indrawani (2013: 4) menyatakan 

bahwa “pengambilan keputusan dalam kondisi tidak pasti (Decision 

Making Under Certainty) adalah pengambilan keputusan dimana terjadi 

hal-hal berikut”: 

a. Tidak diketahui jumlah dan kemungkinan munculnya kondisi 

tersebut. 

b. Pengambilan keputusan tidak dapat menentukan probabilitas 

terjadinya berbagai kondisi atau hasil yang keluar. 

c. Yang diketahui hanyalah kemungkinan hasil suatu tindakan, tetapi 

tidak dapat diprediksi berapa besar probabilitas setiap hasil 

tersebut. 

d. Pengambil keputusan tidak mempunyai pengetahuan atau 

informasi lengkap mengenai peluang terjadinya bermacam-

macam keadaan tersebut. 

e. Hal yang akan diputuskan biasanya relatif belum pernah terjadi. 

Tingkat ketidakpastian keputusan semacam ini dapat dikurangi 

dengan beberapa cara antara lainmencari informasi lebih banyak, 

melalui riset atau penelitian danmenggunakan probabilitas 

subjektif.  

3.2 Keputusan Strategis (keputusan Jangka Panjang)  

Keputusan strategis adalah keputusan untuk menjawab tantangan 

dan perubahan lingkungan dan biasanya bersifat jangka panjang. 

Keputusan ini diambil oleh manajemen atas. Keputusan Strategis 
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mengandung karakteristik khusus yang membedakan keputusan 

strategis dengan keputusan-keputusan yang lain. Tujuan keseluruhan 

dari pengambilan keputusan strategis (strategic decision making) 

adalah untuk memilih strategi alternatif sehingga keunggulan 

kompetitif jangka panjang dapat tercapai. Berikut adalah karakteristik 

khusus yang terkandung dalam Keputusan Strategis:  

1) Rare, keputusan-keputusan strategis yang tidak biasa dan 

khusus, yang tidak dapat ditiru oleh organisasi, 

perusahaan, atau instansi lainnya. 

2) Consequential, keputusan-keputusan strategis yang 

memasukan sumber daya penting dan menuntut banyak 

komitmen dari instansi terkait. 

3) Directive, keputusan-keputusan strategis yang 

menetapkan keputusan yang dapat ditiru untuk keputusan-

keputusan lain dan tindakan-tindakan di masa yang akan 

datang untuk organisasi secara keseluruhan. 

3.3 Langkah-Langkah Dalam Pengambilan Keputusan  

Krismiaji (2012: 208) menyatakan bahwa proses pembuatan 

keputusan melibatkan tahap-tahap berikut:  

a. Mengidentifikasi dan mendefenisikan persoalan yang timbul.  

b. Mengidentifikasi berbagai alternatif kemungkinan penyelesaian 

persoalan, dan mengeliminasi alternatif yang tidak layak atau 

tidak feasible. 

c. Mengidentifikasi manfaat dan pengorbanan untuk setiap alternatif. 

Klarifikasikan manfaat dan biaya tersebut ke dalam kelompok 
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manfaat relevan dan manfaat tidak relevan, dan eliminasi manfaat 

yang tidak relevan. 

d. Mengumpulkan data pendukung tentang seluruh biaya dan 

manfaat yang relevan, dan pastikan data tersebut terjadi pada 

periode atau rentang waktu yang sama. 

e. Jumlahkan seluruh biaya relevan dan manfaat relevan untuk 

setiap alternatif. 

f. Pilih alternatif terbaik, yaitu alternatif yang menghasilkan manfaat 

terbesar dan pengorbanan biaya terkecil (least cost most benefit). 

4. Investasi 

Investasi merupakan penanaman modal diluar perusahaan yang 

dapat berupa surat berharga atau aktivitas lain yang tidak dilakukan 

secara langsung dalam kegiatan meningkatkan produktivitas perusahaan. 

Investasi jangka panjang sering juga disebut investasi permanen dan 

dilaporkan di neraca dalam perkiraan aktiva tidak lancar. Investasi jangka 

panjang merupakan sebagian dana yang ditanamkan dalam aktiva diluar 

kegiatan pokok perusahaan, dengan tujuan memperoleh profit terus 

menerus dalam jangka panjang (Ningtyas dan Sutjayani: 2021). 

Menurut (Wahyuddin, Modding, & Tjan, 2021)  Investasi 

termasuk pengaitan aktiva tetap dalam jangka panjang untuk 

menghasilkan laba di masa yang akan datang. Dalam penggantian atau 

penambahan kapasitas, dana yang sudah ditanamkan akan terikat dalam 

jangka waktu yang panjang, sehingga perputaran dana tersebut kembali 

menjadi uang tunai tidak dapat terjadi dalam satu tahun atau dua tahun, 

tetapi dalam jangka waktu yang lama.  
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Menurut (Lembong, Tinangon, & Tirayoh, 2018) investasi dapat 

digolongkan kedalam empat jenis yaitu, investasi yang tidak 

menghasilkan laba, investasi yang tidak dapat diukur labanya, investasi 

dalam penggantian ekuipmen dan investasi dalam perluasan usaha. 

Adapun dasar yang digunakan dalam pengambilan keputusan investasi 

dibagi atas tiga, yaitu: Return yang berarti keuntungan, Risk Korelasi 

yang berarti penentuan risiko dalam investasi, dan dasar pengambilan 

keputusan yang terakhir yaitu the time factor atau yang berarti jangka 

waktu 

Samryn (2012: 368) menyatakan bahwa “Keputusan investasi 

disisi lain lebih berfokus pada pilihan-pilihan apakah membeli suatu 

aktiva, melaksanakan suatu proyek, membuat suatu produk, dan lain 

sebagainya yang lebih mengarah kepada pengadaan infrastruktur untuk 

menunjang kegiatan operasional”. 

5. Aktiva Tetap 

Secara umum aktiva tetap dapat diartikan sebagai suatu asset 

yang sifatnya relatif permanen, digunakan dalam operasi normal 

perusahaan dan tidak untuk diperjual belikan. Istilah relatif permanen 

menunjukkan sifat aktiva yang bersangkutan dapat digunakan dalam 

waktu yang relatif cukup lama. Kekayaan yang dimiliki perusahaan 

fisiknya nampak atau kongkrit. Syarat lain untuk dapat diklasifikasikan 

sebagai aktiva tetap selain aktiva itu dimiliki perusahaan juga harus 

digunakan dalam operasi yang bersifat permanen (aktiva tersebut 

mempunyai hubungan kegunaan jangka panjang atau tidak akan habis).  
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Menurut (Roring, 2013) aset tetap memiliki beberapa karakteristik 

diantaranya:  

1. Aktiva tetap merupakan barang fisik yang dimiliki untuk 

memperlancar atau mempermudah produksi barang-barang lain 

atau untuk menyediakan jasa-jasa bagi perusahaan atau para 

pelanggan dalam kegiatan normal perusahaan. 

2. Semua aktiva tetap memiliki usia terbatas, pada akhir usianya 

harus dibuang atau diganti. 

3. Nilai aktiva tetap berasal dari kemampuannya untuk 

mengesampingkan pihak lain dalam mendapatkan hak-hak yang 

atas penggunaannya dan bukan pemaksaan atas suatu kontrak. 

4. Aktiva tetap seluruhnya bersifat non moneter, manfaatnya 

diterima dari penggunaan atau penjualan jasa-jasa dan bukan dari 

pengubahannya menjadi sejumlah uang tertentu. 

5. Pada umumnya jasa yang diterima dari aktiva ini meliputi suatu 

periode yang lebih panjang dari satu tahun atau siklus operasi 

perusahaan. 
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B. Tinjauan Empiris 

Penelitian terdahulu adalah referensi penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan dan juga dapat digunakan untuk 

membandingkan hasil penelitian. 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No 

Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian 
Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. 
Cyntia Arta 

Ardila,  Emmy 

Ermawati, 

Noviansyah 

Rizal (2019) 

Peranan Informasi 

Akuntansi 

Manajemen 

Terhadap 

Pengambilan 

Keputusan 

Investasi Jangka 

Panjang Di Kantor 

Royal Regency 

Lumajang 

Penelitian ini 

digunakan 

metode 

penelitian tipe 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif.  

Hasil penelitian 

menunjukkan Royal 

Regency telah 

menerapkan informasi 

akuntansi manajemen 

dalam proses 

pengambilan 

keputusan mengenai 

investasi jangka 

panjang. 

2. 
Muhammad 

Wahyuddin, 

Basri Modding, 

Julianty Sidik 

Tjan (2021). 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Manajemen Dalam 

Pengambilan 

Keputusan 

Investasi Aktiva 

Metode 

penelitian yang 

digunakan yaitu 

penelitian 

deskriptif. 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

HSN Group Cabang 

Makassar telah 

menerapkan informasi 

akuntansi manajemen 
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Tetap Pada HSN 

Group. 

dalam proses 

pengambilan 

keputusan jangka 

panjang mengenai 

investasi aktiva tetap. 

3. 
Nurhayati 

(2018) 

Peranan Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Terhadap 

Pengambilan 

Keputusan Pada 

PT. PLN (Persero) 

Pembangkitan 

Sumatera Bagian 

Utara 

Metode 

analisis 

pengujian ini 

bersifat 

Analisis 

Deskriptif. 

Data yang 

dikumpulkan 

adalah Data 

Kuantitatif. 

Hasil penelitian 

adalah sistem 

informasi akuntansi 

berpengaruh 

terhadap 

pengambilan 

keputusan PT. PLN 

(Persero) 

Pembangkitan 

Sumatera Bagian 

Utara. Sistem 

informasi akuntansi 

dalam 

mempengaruhi 

pengambilan 

keputusan adalah 

sebesar 97,3% 

Sistem informasi 

akuntansi berjalan 

dengan efektif 

dalam pengambilan 

keputusan hal ini 

sejalan dengan 

pengaruh sistem 

informasi akuntansi 

terhadap 

pengambilan 
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keputusan. 

4. 
Tirsa Rosiana 

Lini Wala, 

Grace B. 

Nangoi, 

Stanley Kho 

Walandouw 

(2020). 

Penerapan Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Manajemen 

Terhadap 

Pengendalian 

Kualitas Produk 

Pada Holland 

Bakery Manado 

Jenis 

penelitian yang 

digunakan 

yaitu penelitian 

deskriptif 

kualitatif. 

Penerapan sistem 

informasi akuntansi 

manajemen terhadap 

pengendalian kualitas 

produk di Holland 

Bakery Manado sudah 

diterapkan, dengan 

menggunakan TQM. 

5. 
Duward A.K 

Panjaitan, 

Harijanto 

Sabijono. 

(2015). 

Peranan Informasi 

Akuntansi 

Manajemen Dalam 

Proses 

Pengambilan 

Keputusan Jangka 

Panjang Mengenai 

Investasi Aktiva 

Tetap Pada PT. 

Cakra Buana 

Megah. 

Jenis 

penelitian 

adalah studi 

kasus yaitu 

penelitian yang 

dirinci tentang 

suatu objek 

dalam kurun 

waktu tertentu. 

Hasil penelitian 

menunjukan PT. 

Cakra Buana Megah 

telah menerapkan 

informasi akuntansi 

manajemen dalam 

proses pengambilan 

keputusan jangka 

panjang mengenai 

investasi aktiva 

tetap. 

6. 
Rico 

Darmanto, 

Linda Lambey, 

Steven 

Tangkuman. 

(2016). 

Peran Informasi 

Akuntansi 

Manajemen 

Mengenai 

Pengambilan 

Keputusan 

Investasi Aktiva 

Tetap Pada PT. 

Anugerah Trikarya 

Lestari. 

Jenis 

penelitian yang 

terdapat pada 

penelitian 

skripsi ini 

adalah jenis 

penelitian 

kualitatif yang 

bersifat studi 

Hasil penelitian 

yang dilakukan pada 

PT Anugerah 

Trikarya Lestari 

adalah menunjukan 

manajemen 

perusahaan telah 

menggunakan 

informasi akuntansi 

diferensial dalam 
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kasus. pengambilan 

keputusan investasi 

aktiva tetap yaitu 

dengan membeli 

kendaraan mobil 

dan bus di Mountain 

View Resort & Spa 

yang berdasarkan 

biaya yang lebih 

kecil. 

7. 
Gideon Santi 

(2013). 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Manajemen Dalam 

Pengambilan 

Keputusan 

Investasi Pada PT. 

Bank Sulut 

Cabang Marina 

Plaza. 

Jenis 

Penelitian 

Yang 

Digunakan 

Adalah 

Penelitian 

Deskriptif. 

Hal ini dapat dilihat 

apabila perusahaan 

membeli gedung, 

maka perusahaan 

akan mengalami 

kerugian yang lebih 

besar dimana biaya 

pemeliharaan, 

asuransi dan biaya 

tak terduga lainnya 

akan menjadi 

tanggungan 

perusahaan yang 

nanti berpengaruh 

pada laba 

perusahaan. 

 

C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,       

dan landasan teori di atas mengenai peran informasi akuntansi manajemen 



22 
 

 
 

dalam proses pengambilan keputusan investasi jangka panjang, maka 

dibuatlah kerangka pikir sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

Pabrik Gula Camming Kabupaten Bone 

Data Informasi  

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

Pengambilan keputusan Perusahaan  

Peranan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Dalam 

Pengambilan Keputusan Pengadaan Investasi Jangka Panjang 

Pengadaan Investasi Jangka Panjang  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif. Berdasarkan Modul Rancangan Penelitian (2019) yang 

diterbitkan Ristekdikti, penelitian kualitatif bisa dipahami sebagai prosedur 

riset yang memanfaatkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif 

dilakukan untuk menjelaskan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

dinamika sosial, sikap kepercayaan, dan persepsi seseorang atau kelompok 

terhadap sesuatu. Maka, proses penelitian kualitatif dimulai dengan 

menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir yang akan digunakan dalam 

penelitian. Data yang dikumpulkan dalam riset kemudian ditafsirkan. 

B. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian dalam hal ini yaitu mengetahui bagaimana 

penerapan informasi akuntansi manajemen dalam pengambilan keputusan 

investasi jangka panjang yaitu menegenai pengadaan kendaraan yang ada 

pada PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Pabrik Gula Camming Kab. 

Bone.  

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang penulis lakukan yaitu pada PT. Perkebunan 

Nusantara XIV (Persero) Pabrik Gula Camming Kab. Bone. Waktu penelitian 

akan dilaksanakan kurang lebih 1-2 bulan.  

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 
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Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri:  

a. Data Primer  

Dalam penelitian ini diperoleh data yang diamati secara langsung di 

PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Pabrik Gula Camming Kab. 

Bone dengan hasil data yang diambil dengan cara wawancara 

maupun observasi.  

b. Data Sekunder  

Data sekunder dalam penelitian ini yaitu yang berhubungan dengan 

perusahaan, seperti sejarah singkat, dan referensi mengenai 

pengadaan kendaraan di perusahaan. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh peneliti dan untuk dianalisis dalam 

penelitian ini adalah data internal, yaitu data yang menggambarkan 

keadaan atau kegiatan di dalam sebuah organisasi maupun di dalam 

sebuah perusahaan, misalnya data internal meliputi data personalia, data 

keuangan, data investaris, data produksi, data penjualan (Suryani dan 

Hendryadi, 2015: 170). Dalam penelitian ini menggunakan data dari  PT. 

Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Pabrik Gula Camming. 

E. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini adalah orang atau pelaku yang benar– 

benar tahu dan menguasai masalah, serta terlibat langsung dengan masalah 

penelitian seperti ketua devisi/bidang akuntansi atau keuangan perusahaan. 

Dengan mengunakan metode penelitian kualitatif, jadi dalam hal ini sampling 

dijaring sebanyak mungkin informasi dari Narasumber. Selain dari itu 
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informan adalah untuk menggali informasi yang menjadi dasar dan 

rancangan teori yang dibangun dalam penelitian ini. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar 

untuk mendapatkan data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian ini 

adalah: 

a. Observasi 

Obsevasi merupakan teknik pengamatan serta pencatatan secara 

sistematis tentang fenomena yang sedang di selidiki. Pada penelitian ini 

adalah pengamatan terhadap proses penggunaan informasi akuntansi 

manajemen terhadap pengambilan keputusan investasi jangka panjang 

yang diterapkan pada perusahaan khususnya pada pengadaan 

kendaraan, serta mengumpulkan informasi laporan keuangan dengan 

cara membandingkan manakah yang memperoleh provit lebih tinggi 

antara membeli atau menyewa kendaraan. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini bisa dalam bentuk tulisan, 

gambar atau karya–karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, biografi, peraturan dan 

kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar 

hidup, sketsa, dan lain sebagainya. Dokumen yang berbentuk karya 

misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain 

sebagainya. Studi dokumen merupakan pelengkap dari pengunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.  
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c. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini yaitu mencari informasi melalui 

tanya jawab dengan narasumber yang di butuhkan dalam penelitian ini 

sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu dan 

dapat ditarik sebuah kesimpulan. Dari proses wawancara dilakukan 

reduksi kata untuk memperbaiki dan menghindari kosa kata yang tidak 

baku. 

G. Metode Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2016: 246) mengemukakan teknik analisis data 

merupakan aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam 

analisis data yaitu: Data Reduction (Redaksi Data). Data Dispay (Penyajian 

Data), Conclusion Drawing/ Verification. 

a. Data Reduction (Reduksi Data)  

Data yang diperoleh dari lapangan itu perlu dicatat secara teliti 

dan rinci. Mereduksi data atau merangkum, memilih hal–hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal–hal penting, lalu dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direkdusi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya.  

b. Data Display (Penyajian Data)  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Kalau dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat 

dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram, dan 

sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisikan, 
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tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah 

dipahami. Yang paling sering digunakan untuk penyajian data dalam 

penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Disarankan dalam 

melakukan display data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat 

berupa grafik, matrik, networt (jejaring kerja) dan chart. 

c. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan atau 

Verifikasi) 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti–bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 

juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 

dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Obek Penelitian 

1. Sejarah Perusahaan 

PTP XX (Persero) bekerja sama dengan PT. Tanindo Jakarta dan 

Victorias Milling Company, inc, Philippines, melakukan studi kelaikan 

Proyek Gula Camming Sulawesi Selatan. Penguasaan lahan bukan 

merupakan problem setelah Bupati KDH Tk.II Bone mengeluarkan SK No 

84/DnY/Kpts/V/1981 tertanggal 18 Mei 1981 yang memutuskan alokasi 

untuk perkebunan tebu seluas 9.000 Hektar. Setelah disurvey hanya 

7.200 Hektar yang layak ditanamai tebu sisanya dapat digunakan sebagai 

pemukiman penduduk, infrastruktur, kompleks pabrik dan lain sebgainya. 

Pabrik Gula Camming secara resmi dibangun dengan ditandai 

keluarnya SK Mentan No. 668/Kpta/org/1981 tanggal 11 Agustus 1981 

yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan gula dalam negeri. Untuk 

mencapainya maka PTP XX (Persero) selaku pengemban SK melakukan 

penanaman tebu di wilayah Camming. 

Pada awal tahun 1985 PTP XX (Persero) bekerja sama dengan 

The Triveni E.W India melakukan pembangunan Pabrik Gula 

berkapasitas 3000 TCD dan pada tanggal 2 Agustus 1986 dilakukan 

giling perdana Pabrik Gula Camming.  

Berdasarkan peraturan pemerintah No. 5 thn 1991 dan SK Menteri 

Keuangan RI    No.  950/KMK-013/1991 dan  No.  951/KMK-013/1991.  

Dibentuk PTP XXXII (Persero) yang berkedudukan di Ujung Pandang 

untuk mengelola Pabrik-Pabrik Gula di Sulawesi Selatan, yang terdiri 
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Pabrik Gula Bone, Pabrik Gula Takalar dan Pabrik Gula Camming. 

Berdasarkan SK Menteri Pertanian RI No. 361/KPTS/07.210/5/1994 

tanggal 9 Mei 1994 dilakukan Restrukturisasi BUMN sector Pertanian. 

Kemudian PTP XXXII (Persero) merupakan Badan Usaha Group 

Sulawesi-Maluku-NTT-Irian yang terdiri dari 3 kelompok usaha di 

Kawasan Timur Indonesia yaitu: PTP XXXII (Persero), PTP XXVIII 

(Persero) & Bina Mulya Ternak. 

Pada tanggal 11 Maret 1996 dibentuk PTP Nusantara XIV 

(Persero) dengan Akta Notaris Harun Kamil SH No. 47 tanggal 11 maret 

1996 yang didasari Surat Keputusan: 

 Peraturan Pemerintah RI No. 19 tahun 1996 tanggal 4 Februari 

1996 

 Menteri Keuangan RI No. 173/KMK.016/1996 tanggal 11 Maret 

1996 

 Menteri Pertanian RI No. 334/Kpts/KP.510/94 tanggal 3 Mei 1994 

Hingga saat ini Pabrik Gula Camming merupakan salah satu unit 

produksi PTP Nusantara XIV (Persero). 

2. Visi, Misi dan Budaya Perusahaan 

a. Visi  

Menjadikan unit bisnis yang sehat, tangguh dan terkemuka yang 

berwawasan lingkungan serta memberikan kontribusi keuntungan bagi 

perusahaan dan bermanfaat bagi stakeholder. 

b. Misi 
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1) Berkomitmen menghasilkan produk berbasis bahan baku tebu yang 

berdaya saing tinggi untuk pasar domestic dan internasional dan 

berwawasan lingkungan. 

2) Berkomitmen menjaga pertumbuhan dan kelangsungan usaha 

melalui optimalisasi dan efisiensi di segala bidang. 

3) Mendedikasikan diri untuk selalu meningkatkan nilai-nilai 

perusahaan bagi kepuasan stakeholder melalui 

kepemimpinan,inovasi,dan kerjasama team serta organisasi yang 

professional. 

c. Budaya Perusahaan 

1. Amanah      : Memegang teguh kepercayaan yang diberikan 

2. Kompeten   : Terus belajar dan mengembang kapabilitas 

3. Harmonis    : Saling peduli dan menghargai perbedaan 

4. Loyal           : Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan umum 

5. Adaptif        : Terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan 

ataupun menghadapi perubahan 

6. Kolaboratif  : Terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan 

ataupun menghadapi perubahan 

3. Struktur Organinasi dan Job Desription 

 

 

 

 

 

General Manager 

Divisi. 

SDM  

Divisi. 

Tanaman 

Divisi. 

Instalasi 

Divisi. 

Pengolaha

n 

Divisi. 

TUK/Umum 
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Gambar 2.  Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Pabrik 
Gula Camming Kabupaten Bone 

 

a. General Manager 

General Manager adalah pimpinan tertinggi di PG Camming dan 

bertanggung jawab penuh terhadap semua masalah pabrik, baik 

masalah internal maupun masalah eksternal. Tugas General 

Manager: 

1.) Melaksanakan dan mengamankan program kegiatan secara 

keseluruhan yang telah di tetapkan direksi dalam pengelolahan 

pabrik gula. 

2.) Memimpin dan mengkoordinasi tugas para Manager di pabrik gula 

agar terdapat kesatuan tindak dalam melaksanakan kegiatan 

operasional yang terpadu guna mencapai target produksi secara 

efektif dan efisien. 

3.) Mengelolah serta mempertanggungjawabkan penggunaan sumber 

daya manusia, sumber dana dan sarana atau peralatan pabrik 

termaksud pengadaan bahan, bahan dan jasa sesuai norma yang 

berlaku. 

b. Divisi TUK/Umum 

Divisi TUK/Umum Membantu Manager dalam merencanakan, 

mengatur dan mengkoordinasikan serta mengawasi kegiatan- 

kegiatan di Sub. Bagian pembukuan, Gudang, Keuangan dan 

HAK/Umum, untuk memenuhi system, tata cara dan ketentuan yang 

di gariskan Direksi. 
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c. Divisi Pengolahan 

Divisi pengolahan/pabrikasi bertanggung jawab terhadap segala 

sesuatu yang terjadi dalam pabrik dari mulai penggilingan sampai 

bagian penyelesaian gula. Adapun tugasnya adalah: 

1.) Memimpin, merencanakan, mengkoordinir serta mengawasi 

pelaksanaan semua kegiatan bidang pengolahan sesuai kebijakan 

dan rencana kerja yang telah di tetapkan Administratur sesuai 

penggarisan Direksi. 

2.) Bertanggungjawab atas pelaksanaan dan fungsi pabrikasi, mulai 

tebu terambang sampai pengarungan gula agar dapat mencapai 

mulu produksi secara efektif serta pengolahan Water Treatment 

plant dan Effluent Treatment plant. 

d. Divisi Instalasi 

Divisi instalasi dalah bagian yang bertanggung jawab atas 

kelancaran jalannya proses produksi dengan menyediakan, 

memelihara dan pengadaan alat-alat yang di perlukan dalam proses 

produksi. Adapun tugasnya adalah: 

1.) Memimpin bagian Instalasi. 

2.) Mengkoordinir kegiatan masinis dalam melaksanakan tugas agar 

lebih efektif dan efisien. 

3.) Mengendalikan semua aktivitas bidang Istalasi. 

4.) Mengusahakan kerja mesin dan peralatan untuk pengolahan demi 

kelancaran proses produksi gula. 

e. Divisi Tanaman 
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Divisi tanaman dalam struktur organisasi sejajar dengan bagian-

bagian yang lain.Dalam pelaksanaan tugasnya di bantu oleh sinder 

kebun, mandor dan karyawan pelaksana. Tugas dari kepala bagian 

tanaman, antara lain: 

1.) Membantu dan memberikan saran pemikiran kepada Direksi 

dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen di bidang produksi 

tanaman. 

2.) Menyusun program kegiatan dan kebutuhan anggaran di Bagian 

Tanaman. 

3.) Menyusun dan mengevaluasi kebijakan di bidang produksi 

Tanaman. 

4.) Menyusun standar pemeliharaan Tanaman Menghasilkan serta 

standar panen dan pengangkutan ke pabrik. 

5.) Mengkoordinator pengolahan produksi dan Pembina produktivitas 

kerja Bagian Tanaman. 

Kepala Bagian tanaman di bantu oleh: 

a. Kasie SKK Rayon I 

b. Kasie SKK Rayon II 

c. Kasie SKK Rayon III 

d. Kasie SKK Rayon IV 

f. Divisi SDM 

Divisi SDM bertugas membantu kepala bagian Akuntansi dan 

Keuangan dalam menyiapkan perhitungan gaji dan upah karyawan, 

tunjangan dan hak jaminan social karyawan yang lain, 

menyelenggarakan administrasi pendapatan karyawan serta 
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memimpin sub seksinya untuk mencapai tujuan dan sasaran 

perusahaan yang telah di tetapkan. 

 

B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini di awali dengan pengamatan dan observasi pada PT. 

Perkebunan Nusantara XIV (Persero) PG. Camming Kabupaten Bone. Hasil 

dari penelitian dan pengumpulan data diperoleh dengan melakukan 

wawancara kepada kepala akuntansi/keuangan perusahaan. 

1. Informasi Akuntansi Manajemen Pabrik Gula Camming Kabupaten 

Bone 

Informasi akuntansi manajemen berperan penting bagi perusahaan 

sebagai acuan untuk membuat sebuah keputusan yang berorientasi pada 

masa yang akan datang. Informasi akuntansi manajemen dihasilkan melalui 

pegolahan data sehingga menjadi sebuah informasi untuk membantu 

seorang pimpinan perusahaan dalam pengarahan dan pemecahan masalah 

untuk meningkatkan produktivitas perusahaan. Maka dari itu dibutuhkan 

sebuah informasi yang dapat membantu kinerja perusahaan. 

Sistem informasi akuntansi terdiri dari sistetem informasi berbasis 

manual maupun komputerisasi, namun saat ini sistem informasi akuntansi 

manual sudah  jarang digunakan perusahaan. Alasannya karena sistem 

informasi akuntansi yang berbasis komputerisasi sangat efektif dan efisien 

dalam mengelolah data hingga menjadi informasi yang aktual. 

Pabrik Gula Camming juga telah menerapkan sistem informasi 

akuntansi berbasis komputerisasi dengan menggunakan SAP (System 
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Application and Processing). Hal ini sesuai dengan pernyataan bapak 

Lukman Mustahrang. Yaitu: 

“Pabrik Gula Camming itu menggunakan aplikasi SAP (System 
Application and Processing) dalam memproses data akuntansi untuk 
membatu perusahaan dalam operasional bisnis sehari- hari dengan 
mengintegrasikan semua bagian dari perusahaan agar dapat bekerja 
sama secara efektif dan efisisen untuk mencapai target perusahaan. 
Sudah banyak perusahaan besar di Indonesia yang menggunakan 
aplikasi ini, seperi Astra, Pertamina dan masih banyak lagi”. 
(Wawancara 14 Mei 2022) 
 

 

Sumber: PG.Camming Kab. Bone. 

Gambar 3. Aplikasi SAP (System Application and Processing) 

SAP atau System Application and Processing Yang artinya aplikasi 

sistem dan pemrosesan yang berfungsi sebagai pengaturan sistem yang ada 

pada perusahaan termasuk dalam pengelolaan data untuk membuat 

keputusan. SAP merupakan alat yang sangat membantu berbagai hal yang 

berkaitan dengan operasional perusahaan karena terintegrasi dalam satu 

software, sehingga pengaturannya akan lebih muda apabila dibandingkan 

dengan cara manual.  

SAP merupakan salah satu aplikasi ERP (Enterprise Resource 

Planing) yang bertugas untuk mengintegritaskan semua yang berhubungan 

dengan mudah dan cepat sehingga para karyawan mampu melakukan kerja 
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sama yang baik dan benar. Dengan kerja sama yang benar serta efektif 

maka akan memudahkan pimpinan untuk membuat keputusan yang bisa 

memajukan perusahaan dengan cepat. Dengan adanya SAP ini, perusahaan 

mampu meningkatkan kualitas bisnis dengan meningkatkan kualitas 

informasi yang didapatkan. SAP mampu menyajikan informasi yang akurat. 

Seiring perkembangannya, SAP saat ini sudah mampu menangani banyak 

tugas seperti mengontrol penjualan, produksi, manajemen persediaan, 

sampai manajemen SDM. SAP terdiri dari bermacam-macam modul yang 

mempunyai tugas masing-masing sesuai dengan perintah yang diberikan 

yaitu: sales and distribution, material management, production planning, 

quality management, human resources, dan final accounting. Semua modul 

yang ada yang saling terintegrasi sehingga SAP dapat menyajikan informasi 

yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam setiap aktifitasnya. Seperti dengan 

menggunakan modul material management akan sangat membantu Dalam 

kasus ini pengambilan keputusan jangka panjang karena modul ini bertugas 

memaksimalkan proses pengelolaan investasi perusahaan.  

Penggunaan program aplikasi SAP ini memudahkan pihak Pabrik 

Gula Camming dalam menghasilkan laporan keuangan dengan waktu yang 

efisien. Aplikasi SAP ini juga mengelolah data hinggga menjadi informasi 

akuntansi yang memudahkan pimpinan perusahaan untuk membuat sebuah 

keputusan yang tepat. Selain itu sistem informasi yang terkomputerisasi yang 

digunakan dalam perusahaan tentunya memadai dan mendukung 

perusahaan sehingga menghasilkan sistem informasi akuntansi manajemen 

yang berkualitas bagi perusahaan. Dengan menerapkan sistem informasi 

akuntansi akan memudahkan pihak akuntansi pada Pabrik Gula Camming 
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dalam mengelolah data keuangan menjadi informasi. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan bapak Lukman Mustahrang yaitu: 

“iya, Pabrik Gula Camming sudah menerapkan sistem informasi 
akuntansi dengan sebaik-baiknya sehingga memudahkan bagian 
akuntansi/keuangan dalam mengelolah data keuangan menjadi 
informasi”. (Wawancara 14 Mei 2022) 
 

Pabrik Gula Camming telah menggunakan sistem informasi akuntansi 

yang memadai dalam pemrosesan data, namun seringkali terjadi sebuah 

kendala, kendala-kendala tersebut seperti pada saat baru menerapkan 

komputerisasi sistem informasi akuntansi, para karyawan harus 

menggunakan aplikasi yang menyediakan akun-akun yang menggunakan 

bahasa inggris. Namun, hal tersebut tidak jadi masalah karena menjalankan 

aplikasi tersebut memiliki panduan sehingga karyawan semakin terbiasa 

sehingga merasa mudah dalam menggunakan aplikasi tersebut. Hal ini 

sesuai pernyataan bapak Lukman Mustahrang yaitu: 

“Iya tentunya kandala sering terjadi, seperti pada saat awal-awal 
penggunaan aplikasi SAP yang dimana para karyawan harus terbiasa 
mengelolah data keuangan berbasis komputerisasi yang 
menggunakan akun-akun berbahasa inggris, namun kendala tersebut 
tidak menghambat jalannya informasi akuntansi perusahaan karena 
hal tersebut dapat diselesaikan dengan baik”. (Wawancara 14 Mei 
2022) 
 

Sistem informasi akuntansi yang diterapkan berbasis komputerisasi 

ini tentunya memudahkan perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan 

perusahaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan bapak Lukman Mustahrang 

yaitu: 

“Penerapan informasi akuntansi  sangat membantu perusahaan 
dalam memproses data menjadi informasi yang dibutuhkan oleh 
pimpinan untuk membuat sebuah keputusan yang baik”. (Wawancara 
14 Mei 2022) 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas maka penulis menyimpulkan 

bahwa penerapan informasi akuntansi dapat membantu perusahaan dan 

memudahkan dalam penyusunan laporan keuangan, serta menghasilkan 

laporan keuangan yang lebih berkualitas. Yang dimana laporan keuangan 

tersebut dijadikan acuan oleh pimpinan perusahaan dalam pengambilan 

keputusan.  

2. Kualitas Informasi Akuntansi Manajemen Pada Pabrik Gula 

Camming Kabupaten Bone. 

Informasi akuntansi yang berkualitas merupakan sebuah informasi 

yang dihasilkan untuk memenuhi ekspektasi perusahaan didalam kegiatan 

keuangan sehingga nantinya bisa bermanfaat dalam membuat keputusan 

yang tepat dan terpercaya. Kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem 

informasi itu tergantung dari bagaimna proses pengolahan data. Sistem 

informasi akuntansi menghasilkan sebuah informasi berupa laporan 

keuangan. Informasi yang berkualitas dalam bentuk laporan keuangan 

dibutuhkan oleh pimpinan perusahaan dalam pengambilan keputusan. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan bapak Lukman Mustahrang yaitu: 

“Sistem informasi akuntansi pada Pabrik Gula Camming 
menghasilkan kualitas informasi yang baik. Karena informasi yang 
dihasilkan selama ini telah digunakan oleh pihak perusahaan dalam 
setiap pengambilan keputusan dengan hasil yang menguntungkan 
pihak perusahaan”. (Wawancara 14 Mei 2022)    
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa 

dengan menggunakan sistem informasi akuntansi yang baik akan 

menghasilkan sebuah informasi yang dapat dipahami dengan mudah oleh 

para pemakai, informasinya yang relevan, informasinya tepat waktu, artinya 

kenyakinan bahwa informasi tersebut benar atau valid. Sistem informasi 
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akuntansi harus dimanfaatkan dengan baik agar dapat menghasilkan sebuah 

informasi yang berkualitas.  

3. Jenis-Jenis Investasi Jangka Panjang Pabrik Gula Camming 

Kabupaten Bone 

Pengadaan investasi jangka panjang pada Pabrik Gula Camming 

dilakukan demi memudahkan aktivitas perusahaan. Pabrik Gula Camming 

memiliki beberapa jenis investasi jangka panjang. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan bapak Lukman Mustahrang, yaitu: 

“Jenis- jenis investasi jangka panjang yang terdapat pada Pabrik Gula 
Camming adalah terdiri dari: Tanah/Lahan, Bangunan, Kendaraan, 
dan mesin pabrik. Pabrik Gula Camming itu melakukan invetasi yang 
bertujuan untuk memperluas usaha dengan cara menambah aktiva, 
hal tersebut akan memudahkan aktivitas operasional pabrik 
kedepannya”. (Wawancara 14  Mei 2022) 

 
Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa 

artinya Pabrik Gula Camming telah melakukan perencanaan dimasa depan 

dengan melakukan investasi jangka panjang demi menunjang kemudahan 

proses-proses produksi yang dilakukan dan untuk memperoleh keuntungan 

bagi pihak Pabrik Gula Camming itu sendiri.  

4. Peranan Informasi Akuntansi Manajemen Pabrik Gula Camming 

Dalam Pengambilan Keputusan Investasi Jangka Panjang  

Peranan informasi akuntansi manajemen bagi pihak Pabrik Gula 

Camming sangat penting agar keputusan yang diambil dapat diterima oleh 

semua pihak yang ada. Karena sistem informasi akuntansi manajemen dan 

informasi akuntansi lainnya menyediakan informasi yang dibutuhkan 

manajemen sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk menjalankan 

perusahaan. Maka dari itu sistem informasi akuntansi manajemen sangat 

berperan penting dalam segala aspek terutama dalam pengambilan 
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keputusan investasi jangka panjang. Hal ini sesuai dengan pernyataan bapak 

Lukman Mustahrang, yaitu: 

“Iya tentunya informasi akuntansi manajemen sangat berperan 
penting dalam pengambilan keputusan pada Pabrik Gula Camming, 
karena adanya informasi akuntansi manajemen ini hal-hal yang tdk 
diinginkan dapat dihindari. Dan keputusan yang diambil oleh pimpinan 
pun akan sangat maksimal serta memberikan keuntungan bagi pihak 
Pabrik Gula Camming sehingga dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan”. (Wawancara 14 Mei 2022) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa 

sistem informasi akuntansi manajemen sangat berperan penting bagi 

pimpinan perusahaan dalam pengambilan keputusan karena sistem tersebut 

dapat memastikan antara kerugian dan keuntungan yang terjadi dengan 

keputusan yang diambil. Maka dari itu dengan adanya informasi akuntansi 

manajemen dapat menghindari hal yang merugikan dan melakukan hal yang 

memberikan dampak positif terhadap pengambilan keputusan dan juga 

kinerja dari perusahaan.  

Sistem informasi akuntansi yang ada pada Pabrik Gula Camming 

telah digunakan sangat baik, hal ini disebabkan karena telah menggunakan 

sistem informasi yang terkomputerisasi, sehingga dapat menghasilkan 

sebuah informasi yang membantu setiap departemen dan juga menghasilkan 

sebuah informasi keuangan dengan lebih cepat, selain dari itu penyajian 

informasinya lebih relevan, akurat dan tepat waktu. Artinya sistem informasi 

akuntansi yang terkomputerisasi ini sangat berperan penting karena 

mempermudah, memperlancar dan juga mempercepat pimpinan Pabrik Gula 

Camming dalam pengambilan keputusan.  

Keputusan mengenai pengadaan investai jangka panjang seperti 

aktiva tetap, Pabrik Gula Camming menerapkan perencanaan sesuai dengan 
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sistem informasi akuntansi manajemen yang ada pada perusahaan. Pabrik 

Gula Camming mengambil keputusan-keputusan yang sifatnya rutin seperti 

keputusan pengadaan kendaraan. Pengadaaan kendaraan yang 

mengandung pengerjaan suatu proyek merupakan faktor yang amat penting. 

Pimpinan perusahaan dibantu dengan kepala akuntansi/keuangan untuk 

secara bersama-sama mengambil keputusan sesuai dengan perencanaan 

yang dihasilkan dari sistem informasi akuntansi manajemen itu sendiri yang 

dirasa sangat membantu. Hal ini sesuai dengan pernyataan bapak Lukman 

Mustahrang, yaitu: 

“Perlu perencanaan yang baik sebelumnya agar terhindar dari 
kesalahan dalam melakukan investasi kendaraan. Makanya sistem 
informasi akuntansi manajemen yang ada diterapkan untuk 
menghindari hal yang tidak diinginkan tersebut”. (Wawancara 14 Mei 
2022) 
 
Pada Pabrik Gula Camming dalam pengambilan keputusan investasi 

merupakan suatu aktivitas yang sering dihadapi oleh pimpinan perusahaan. 

keputusan investasi jenis pengadaan aktiva tetap khususnya dalam 

pengadaan kendaraan biasanya hanya memperoleh perhatian kecil, 

memerlukan informasi yang sederhana dan memerlukan analisis yang 

sederhana pula. Setiap proses pengambilan keputusan didalam Pabrik Gula 

Camming akan melakukan beberapa tahap. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan bapak Lukman Mustahrang, yaitu: 

“Pada saat pengambilan keputusan untuk membeli atau menyewa 
kendaraan. Perusahaan sudah membuat langkah-langkah seperti ini. 
Misalnya pengadaan kendaraan. Perusahaan membuat proses 
pengambilan keputusan yang pertama itu menjelaskan masalah yang 
berhubungan dengan keputusan ketua devisi menyampaikan kepada 
bagian akuntansi/keuangan tentang masalah pengadaan kendaraan, 
kemudian bagian akuntansi/keuangan membicarakan dengan 
pimpinan perusahaan. Selanjutnya menspesifikasikan kriteria, 
mengidentifikasikan alternatif pada langkah kedua ini pimpinan 
perusahaan dan bagian akuntansi/keuangan memberikan masukan 
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apa manfaat yang diperoleh perusahaan jika perusahaan membeli 
kendaraan dan juga manfaat apa yang dapat diperoleh jika 
perusahaaan menyewa kendaraan. Terakhir yaitu Mengembangkan 
modal dan mengumpulkan data lalu memilih alternatif”. (Wawancara 
14 Mei 2022) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa 

pabrik gula camming melakukan pengambilan keputusan investasi jangka 

panjang khususnya dalam pengadaan kendaraan dengan menerapkan 

informasi akuntansi manajemen. 

C. Pembahasan   

Pembahasan informasi akuntansi manajemen dalam pengambilan 

keputusan investasi jangka panjang  pada Pabrik Gula Camming Kabupaten 

Bone, penulis telah melakukan penelitian dengan terjun langsung ke 

perusahaan dengan melihat sistem dan melakukan tanya jawab kepada 

pimpinan akuntansi/keuangan perusahaan. 

Pabrik Gula Camming menggunakan aplikasi SAP (System 

Application and Processing) yang telah distandarisasi oleh perusahaan 

sebagai alat untuk membantu perusahaan dalam melakukan kegiatan 

operasionalnya secara lebih efektif dan efisien. Dengan adanya sistem ini 

maka akan mendukung pihak perusahaan dalam mengelolah data akuntansi.  

Informasi akuntansi manajemen ini menghasilkan sebuah informasi 

yang nantinya akan membantu pimpinan perusahaan dalam pengambilan 

keputusan khususnya mengenai pengadaan kendaraan. Selain itu informasi 

yang dihasilkan dari data yang diolah menggunakan sistem informasi 

akuntansi manajemen dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan ketika 

perusahaan ingin mengambil sebuah keputusan baru. Dimana keputusan 

baru yang diambil akan direalisasikan serta memberikan dampak positif bagi 
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perusahaan itu sendiri. Beberapa komponen yang terdapat pada sistem 

informasi akuntansi manajemen yang saling terhubung yaitu: 

1. Sumber daya manusia, dimana sumber daya manusia adalah 

komponen terpenting dari suatu sistem informasi, tak terkecuali 

informasi akuntansi manajemen tersebut. 

2. Prosedur akuntansi, berupa prinsip, standar, dan kebiasaan yang ada 

pada perusahaan. 

3. Formulir data, pengkodean, basis data, dimana ketiga komponen ini 

saling terkait satu sama lain. Seperti formulir digunakan untuk 

menangkap data yang meliputi daftar, skema, uraian, program, dan lain 

sebagainya. Kemudian selanjutnya yaitu pengkodean untuk 

mengimplementasikan suatu skema klasifikasi dari data dalam sistem, 

misalnya kode masing-masing formulir dan data rekening. Dimana dari 

proses pengkodean tersebut akan menghasilkan sebuah kumpulan 

data yang saling berhubungan, diorganisasikan, dan disimpan dalam 

komputer. Data tersebut dikatakan sebagai informasi yang nantinya 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.  

4. Perangkat lunak dan perangkat keras yang terhubung dengan internet, 

dimana perangkat lunak dan perangkat keras merupakan alat yang 

mendukung kegiatan pencatatan keuangan perusahaan khususnya 

terhadap Pabrik Gula Camming. 

Sistem informasi akuntansi manajemen sangat penting bagi 

keberhasilan jangka panjang perusahaan. Walaupun sistem informasi 

akuntansi manajemen memberikan sebuah dampak yang positif namun 

kadangkala sering terjadi kendala dalam penggunaan sistem tersebut. Ada 
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2(dua) hal yang dihadapi sistem informasi akuntansi manajemen yaitu, 

pertama jika perusahaan memperoleh keberhasilan dan yang kedua yaitu 

ketika perusahaan mendapatkan kegagalan. Namun hal yang sering menjadi 

kendala kinerja dalam sistem informasi akuntansi adalah rendahnya 

intelektual sumber daya manusia dalam penerapan kinerja sistem informasi 

akuntansi di era digital karena kurangnya pelatihan dan pemahaman dalam 

penerapan kinerja pada sistem informasi akuntansinya. Jadi, kendala yang 

sering terjadi pada perusahaan yaitu terkait dengan keahlian sumber daya 

manusia, namun dengan berjalannya waktu, Pabrik Gula Camming akhirnya 

telah memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, yang mampu 

mengoperasikan sistem informasi akuntansinya dengan baik karena telah 

melakukan pelatihan dalam sistem yang digunakan memiliki prosedur dalam 

menggunakan SAP tersebut untuk mengelolah data keuangan Pabrik Gula 

Camming hingga menjadi informasi yang berkualitas. 

Melalui sistem aplikasi SAP sangat membantu proses pengolahan 

data teransaksi keuangan pada Pabrik Gula Camming. Ada beberapa 

manfaat dari penggunaan aplikasi SAP dalam mengolah data akuntansi yang 

ada pada perusahaan, yaitu sebagai berikut: 

1. Proses untuk mengolah data akuntansi menjadi informasi yang lebih 

efektif dan efisien. 

2. Proses pengolahan data menjadi lebih mudah. 

3. Informasi yang dihasilkan berkualitas dan akan menjadi otput yang 

sangat berguna sebagai acuan bagi pimpinan untuk membuat 

keputusan pada Pabrik Gula Camming.    

Dari manfaat diatas, aplikasi SAP menghasilkan sebuah informasi 
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yang berkualitas. Kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi 

akuntansi manajemen pada Pabrik Gula Camming sudah sangat baik, karena 

kualitas informasi akuntansi terdiri dari beberapa hal , yaitu: 

1. Relevansi, yaitu mengacu kepada seberapa membantu informasi 

akuntansi yang dihasilkan dalam pengambilan keputusan. Kualitas 

informasi akuntansi akan menjadi relevan jika memenuhi unsur yang 

pertama membantu memprediksi hasil yang diperoleh di masa yang 

akan datang, kedua yaitu membantu mengkonfirmasi kebenaran dari 

ekspektasi sebelumnya. 

2. Dapat diuji, artinya informasi yang dihasilkan secara akurat 

mencerminkan sumber daya perusahaan, perputaran modal, dan 

transaksi. Dimana kualitas informasi akuntansi manajemen akan 

menjadi suatu sistem untuk melakukan fungsi yang ditentukan dalam 

priode waktu tertentu berdasarkan rancangan yg telah dibuat dengan 

unsur-unsur seperti kelengkapan dan kenetralan laporan keuangan 

serta bebas dari kesalahan yang ada. 

3. Dapat diverifikasi, yaitu laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan 

dapat diverifikasi oleh akuntan kemudian dapat diuji. 

4. Ketepatan waktu, artinya bagaimana ketepatan sebuah informasi yang 

di berikan bagi seluruh pengguna informasi akuntansi dengan waktu 

yang sesuai dengan keinginan pengguna  informasi akuntansi tersebut. 

5. Dapat dipahami, artinya informasi yang dihasilkan dapat dipahami dan 

dimengerti. 

6. Komparatif, artinya standar dan kebijakan akuntansi yang diterapkan 

harus konsisten dari satu priode ke periode berikutnya. 
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Sistem informasi akuntansi manajemen pada Pabrik Gula Camming 

telah menghasilkan informasi yang telah memenuhi tujuan dari sistem 

informasi akuntansi yang ada pada perusahaan, dan sistem informasi 

akuntansi tersebut sudah baik dan akurat. 

Mengelolah data menjadi informasi akuntansi dengan menggunakan 

aplikasi SAP sangat berperan penting dalam menunjang kinerja bagian 

akuntansi/keuangan pada Pabrik Gula Camming, maka dari itu pihak 

perusahaan akan memperhatikan hal-hal yang mendukung penggunaan 

aplikasi tersebut dan akan selalu memperbaharui sistem aplikasi tersebut 

agar bekerja dengan baik. Kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem 

informasi akuntansi pada Pabrik Gula Camming sudah baik dan maksimal 

artinya Pabrik Gula Camming menggunakan sistem tersebut dengan sebaik-

baiknya. Sistem informasi akuntansi yang ada pada Pabrik Gula Camming 

dapat membantu pihak pimpinan perusahaan dalam pengambilan keputusan 

karena sistem informasi akuntansi tersebut menyediakan informasi yang 

akan digunakan oleh pihak manajemen untuk merencanakan dan 

mengendalikan kegiatan perusahaan. Dalam pengambilan keputusan, 

informasi akuntansi berperan memisahkan alternatif tindakan yang satu 

dengan alternatif tindakan yang lain, merangsang pimpinan dalam menyadari 

dan mendefinisikan masalah dan menjelaskan konsekuensi berbagai 

alternatif tindakan yang dipilih. 

Penulis menyimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi manajemen 

merupakan suatu sistem yang sangat penting bagi Pabrik Gula Camming 

karena dengan adanya sistem informasi akuntansi ini maka perusahaan 

dapat melakukan proses operasional ataupun informasi yang lebih 
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berkualitas karena adanya pengendalian yang mengendalikan proses-proses 

tersebut sehingga hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Tahap pengambilan keputusan investasi jangka panjang pada Pabrik Gula 

Camming bisa dilihat pada pengambilan keputusan pembelian kendaraan 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepala bagian/divisi yang membutuhkan kendaraan melakukan review 

dan meninjau permintaan pengiriman kendaraan sehingga menemukan 

suatu permasalahan dan mencari solusinya. Masalah yang timbul 

adalah adanya kendaraan perusahaan yang ingin digunakan namun 

masih digunakan oleh bagian/divisi lain, yang dikarenakan permintaan 

yang meningkat sedangkan unit kendaraan yang tidak bisa memenuhi 

permintaan sehingga menghambat proses produksi yang membutuhkan 

kendaraan tersebut. 

2. Setelah itu pimpinan bekerja sama dengan bagaian 

akuntansi/keuangan untuk menentukan alternatif dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut dengan melakukan pengadaan kendaraan 

antara beli atau sewa. 

3. Setelah selesai menentukan alternatif antara beli dan sewa, maka 

pimpinan mengumpulkan beberapa informasi biaya yang berpengaruh 

jika memutuskan untuk memilih antara kedua alternatif tersebut. 

4. Setelah semua informasi biaya dikumpulkan, maka pihak manajemen 

melakukan analisis biaya alternatif. 

5. Setelah dianalisis, akan terlihat alternatif yang dianggap biayanya 

paling kecil. Alternatif pilihan terbaik akan diambil oleh pihak 

manajemen sebagai keputusan sementara. 
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6. Hasil perhitungan kemudian dipaparkan dalam ruangan meeting Pabrik 

Gula Camming. 

7. Jika analisis tersebut efektif dan efisien dalam menghadapi masalah 

dan menguntungkan perusahaan, maka pimpinan Pabrik Gula 

Camming setuju dengan solusi analisis tersebut, dengan begitu 

keputusan tersebut akan dilaksanakan sebagai keputusan akhir. 

Setelah pimpinan Pabrik Gula Camming menyutujui hasil rapat, maka 

keputusan itulah yang dijalankan perusahaan. Keputusan ini dapat dilihat 

pada pengadaan kendaraan. Setelah keputusan ini disetujui oleh pimpinan 

perusahaan, maka pengadaan kendaraan ini akan dilakukan dari pembelian 

atau penyewaan kendaraan sampai biaya-biaya operasional yang 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk menjalankan kegiatan.  

Sistem informasi akuntansi manajemen pada Pabrik Gula Camming 

memiliki peran sangat penting dalam mengolah ushanya yaitu, membantu 

manajemen dalam menetapkan pilihan dari beberapa pilihan yang ada, 

menilai kinerja manajer, karena dengan sistem informasi akuntansi akan 

memungkinkan mengevaluasi dan mengukur kinerja setiap bagian/devisi 

perusahaan. Merupakan alat evaluasi bagi pimpinan terhadap kinerja ketua-

ketua bagian yang ada dibawah koordinasinya. Merupakan sumber masukan 

bagi pimpinan terhadap organisasi secara keseluruhan, dapat berupa 

keuangan maupun nonkeuangan, yang nantinya akan dijadikan acuan dalam 

pengambilan keputusan.  

Pabrik Gula Camming dalam prakteknya, peranan informasi akuntansi 

manajemen dalam proses pengambilan keputusan investasi jangka panjang 

mengenai aktiva tetap yaitu memutuskan membeli atau menyewa kendaraan 
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yang berdasarkan pada penghematan biaya. Informasi akuntansi diferensial 

digunakan untuk memilih salah satu alternatif dari 2(dua) atau lebih alternatif 

untuk menjadi keputusan pada masa-masa yang akan datang. Dengan kata 

lain, informasi yang digunakan dalam akuntansi diferensial adalah informasi 

mendatang, dan informasi tersebut merupakan informasi mengenai 

perbedaan antara alternatif yang dihadapi  pada pembuat keputusan. 

Informasi akuntansi diferensial memberikan ukuran berapa jumlah 

dana tambahan yang akan ditanamkan pada aktiva tetap tertentu, sedangkan 

pendapatan diferensial memberikan ukuran kenaikan produktivitas yang 

diperoleh dengan adanya penghematan biaya aktiva tetap yang 

direncanakan. Peranan informasi akuntansi manajemen terhadap 

pengambilan keputusan investasi jangak panjang di Pabrik Gula Camming 

dalam mengambil keputusan untuk membeli atau menyewa aktiva tetap 

dalam hal ini pengadaan kendaraan adalah tipe informasi akuntansi 

diferensial.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

oleh penulis terkait Peranan Informasi Akuntansi Manajemen Dalam 

Pengambilan Keputusan Investasi Jangka Panjang pada PT. Perkebunan 

Nusantara XIV (Persero) PG. Camming Kabupaten Bone, dapat di simpulkan 

bahwa sistem informasi akuntansi manajemen telah diterapkan oleh pihak 

Pabrik Gula Camming Kabupaten Bone dalam pengambilan keputusan 

investasi jangka panjang mengenai pengadaan investasi aktiva tetap 

khususnya dalam pengadaan kendaraan. Dimana sistem informasi akuntansi 

manajemen yang digunakan adalah sistem informasi yang terkomputerisasi 

yaitu menggunakan aplikasi SAP (System Application and Processing). 

Karena adanya sistem informasi yang terkomputerisasi ini sangat membantu 

pihak perusahaan dalam pengambilan keputusan dan memudahkan 

pekerjaan hingga dapat terselesaikan dengan cepat dan tepat. 

B.  Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis bermaksud 

memberikan saran sebagai masukan yang mungkin berguna bagi pihak 

perusahaan dan bagi peneliti selanjutnya, yaitu: 

1. Bagi perusahaan. Penulis berharap pihak perusahaan dapat tetap 

menjaga pengelolaan data dengan baik serta selalu memberikan 

pelatihan atau selalu membimbing para karyawan yang ada agar dapat 

menyesuaikan diri dan tidak ketinggalan oleh kemajuan zaman sehingga 

mampu mengoperasikan sistem pengolahan data yang akan selalu 
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mengalami pembaharuan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya memasukkan lebih banyak jenis data 

informasi akuntansi, karena masih banyak informasi akuntansi yang 

memiliki aktivitas dalam pengambilan keputusan selain mengenai aktiva 

tetap, dan juga menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian dengan cakupan yang lebih luas dengan topik yang sama, agar 

memperoleh banyak data yang terkait dengan penelitian ini. 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara Kepala Akuntansi/Keuangan  

NO Pertanyaan Coding 

1. Apakah perusahaan menerapkan sistem informasi 

akuntansi manajemen? 

KA 

2. Apakah penerapan sistem informasi akuntansi 

manajemen pada perusahaan sudah terkomputerisasi? 

KA 

3. Apakah perusahaan mengalami kendala selama 

menggunakan sistem informasi akuntansi manajemen? 

KA 

4. Bagaimana peranan informasi akuntansi manajemen pada 

Pabrik Gula Camming? 

KA 

5. Apakah informasi akuntansi manajemen yang di hasilkan 

dari pengolaan data sebelumnya sudah baik dan sesuai 

dengan harapan dan persetujuan semua pihak yg 

membutuhkan informasi tersebut? 

KA 

6. Apakah kualitas informasi yang dihasilkan oleh 

perusahaan sudah baik? 

KA 

7. Apakah dengan menggunakan sistem informasi akuntansi 

dapat membantu karyawan dan manajemen dalam 

mengerjakan tugasnya? 

KA 



 
 

 
  

8. Apakah dengan diterapkannya sistem informasi akuntansi 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan? 

KA 

9. Apakah perusahaan melakukan investasi jangka panjang, 

kemudian apa saja jenis investasi jangka panjang 

perusahaan? 

KA 

10. Apakah sistem informasi akuntansi manajemen diterapkan 

dalam pengambilan keputusan? 

KA 

11. Apa tindakan perusahaan dalam pengambilan keputusan 

untuk pengadaan kendaraan? 

KA 

12. Hal apa saja yang dilakukan oleh perusahaan dalam 

pengadaan kendaraan, dan pihak apa saja yang terlibat? 

KA 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Informan : Lukman Mustahran  

Jabatan  : Kepala Akuntansi/Keuangan  

Tanggal  : 14 Mei 2022 

No Coding Transkip  

1. KA Iye, Pabrik Gula itu lamami na pakai sistem informasi 

akuntansi dengan sebaik-baiknya karena na bantuki 

memudahkan bagian Akuntansi atau keuangan dalam 

mengelolah data keuangan. 

2. KA Pabrik Gula Camming itu pake yang namanya aplikasi 

SAP kalau mengolah data akuntansi untuk membatu 



 
 

 
  

perusahaan dalam operasional bisnis sehari-hari. SAP 

itu terhubung ke semua bagian perusahaan agar 

dapat bekerja sama secara efektif dan efisisen untuk 

mencapai target perusahaan. Banyak sekalimi 

perusahaan besar di Indonesia yang menggunakan 

aplikasi ini, seperi Astra, Pertamina dan masih banyak 

lagi. 

3.  KA Pasti kalau kandala itu biasa terjadi, seperti waktunya 

awal-awal dipakai aplikasi SAP. Para karyawan harus 

nabiasakan dirinya mengelolah data keuangan pakai 

komputer ditambah lagi akun-akunnya menggunakan 

akun-akun berbahasa inggris, namun kendala tersebut 

tidak menghambat jalannya informasi akuntansi 

perusahaan karena hal tersebut dapat diselesaikan 

dengan baik. 

4. KA Kalau berbicara mengenai penerapan informasi 

akuntansi pastimi sangat membantu perusahaan 

terutama dalam mengolah data menjadi informasi, 

dimana informasinya itu penting sekali bagi pimpinan 

untuk ambil keputusan. 

5. KA Kalau masalah itu-nya nak sejauh ini sudah baik, 

karena informasi yang dihasilkan dalam pengolahaan 

data sudah sangat membantu bagi setiap 

bagian/devisi yang membutuhkan. 

6.  KA Nah, kalau Sistem informasi akuntansi yang ada di 

Pabrik Gula ini sudah menghasilkan kualitas informasi 



 
 

 
  

yang baik. Karena informasi yang dihasilkan kemudian 

digunakan selama ini oleh pihak Pabrik Gula untuk 

setiap pengambilan keputusan yang hasilnya 

menguntungkan pihak perusahaan. 

7. KA Iye karena adanya informasi itu sangat membantu 

bagi karyawan maupun pimpinan dalam sehingga 

melakukan tugasnya dengan efektif dan efisien. 

8. KA Iye kalau itu sudah jelas karena dengan adanya 

sistem ini, perusahaan dapat memperkirakan masalah 

yang akan terjadi kedepannya sehingga perusahaan 

dapat membuat perencanaan untuk meminimalisir 

masalah tersebut, nah maka dari itu perusahaan 

mampu membuat kinerja perusahaan meningkat. 

9. KA Pabrik Gula itu melakukan invetasi jangka panjang. 

Jenis- jenis investasi jangka panjang yang terdapat 

pada Pabrik Gula itu terdiri dari: Tanah/Lahan, 

Bangunan, Kendaraan, dan mesin pabrik. Pabrik Gula 

melakukan invetasi karena untuk na kasi luas 

usahanya dengan cara menambah aktiva, dengan 

begitu akan namudahkanmi aktivitas operasional 

pabrik kedepannya, yang bertujuan untuk memperluas 

usaha dengan cara ditambah aktiva tetapnya pabrik.  

10. KA Iye tentumi informasi akuntansi manajemen sangat 

berperan penting dalam pengambilan keputusan pada 

Pabrik Gula Camming, karena selama di pakai 

informasi akuntansi manajemen ini hal-hal yang tidak 



 
 

 
  

diinginkan bisaki dihindariki. Dan keputusan yang 

diambil oleh pimpinan perusahaan akan sangat 

maksimal serta memberikan keuntungan bagi pihak 

Pabrik Gula Camming sehingga dapat meningkatkan 

kinerja perusahaanya. 

11. KA Perusahaan itu pastimi melakukan perencanaan yang 

baik sebelumnya untuk nahindari kesalahan yang 

tidak diinginkan pada saat dilakukan ini investasi 

kendaraan. Makanya ada ini sistem informasi 

akuntansi manajemen yang diterapkan untuk 

menghindari hal yang tidak diinginkan. 

12. KA Saat pengambilan keputusan untuk membeli atau 

menyewa kendaraan. Bginie langkah-langkah yang 

nalakukan perusahaan. Misalnya pengadaan 

kendaraan. Perusahaan membuat proses 

pengambilan keputusan yang pertama itu ketua 

bagian/devisi menyampaikan kepada bagian 

akuntansi/keuangan tentang masalah pengadaan 

kendaraan, kemudian bagian akuntansi/keuangan 

membicarakan dengan pimpinan perusahaan. 

Selanjutnya menspesifikasikan kriteria, 

mengidentifikasikan alternatif pada langkah kedua ini 

pimpiinan perusahaan dan bagian 

akuntansi/keuangan memberikan masukan tentang 

apa manfaat yang diperoleh perusahaan jika 

perusahaan membeli kendaraan dan juga manfaat 

apa yang dapat diperoleh jika perusahaaan menyewa 



 
 

 
  

kendaraan. Terakhir yaitu menentukan berapa modal 

yang dibutuhkan dan mengumpulkan data lalu memilih 

alternatif yang akan di ambil dengan menggunakana 

akuntansi diferensial.  
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